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LAMPIRAN 

Tabel lampiran 1a.  Hasil Pengamatan Jumlah Buah/Pohon (buah) pada 

Berbagai  Dosis Pupuk Kompos  

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
1 2 3 

0 kg/pohon (K0) 8,67 8,00 7,33 24,0 8,0 

2.5 kg/pohon (K1) 13,00 9,00 10,33 32,3 10,8 

5  kg/pohon (K2) 12,33 13,67 16,67 42,7 14,2 

7.5 kg/pohon (K3) 16,00 20,67 17,67 54,3 18,1 

10 kg/ pohon (K4) 22,00 20,67 20,33 63,0 21,00 

Total 72,00 72,01 72,33 216,3  

 

Tabel lampiran 1b. Sidik Ragam Jumlah Buah/Pohon (buah) 

SK DB JK KT 
F-

Hitung 

F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 0,01 0,01 0,00tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 334,44 83,61 21,03** 3,84 7,01 

Galat 8 31,81 3,98    

Total 14 366,27     

KK       = 13,8%      

Keterangan tn : berpengaruh tidak nyata 

** = sangat nyata 

Tabel lampiran 2a.  Hasil Pengamatan Jumlah Biji/Buah (biji) pada 

Berbagai Dosis Pupuk Kompos  

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
1 2 3 

0 kg/pohon (K0) 13,00 9,00 12,33 34,3 11,44 

2.5 kg/pohon (K1) 14,33 15,33 13,00 42,7 14,22 

5  kg/pohon (K2) 19,67 15,33 17,33 52,3 17,44 

7.5 kg/pohon (K3) 20,00 12,67 15,67 48,3 16,11 

10 kg/ pohon (K4) 20,00 21,67 18,67 60,3 20,11 

Total 87 74 77 238,0   
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Tabel lampiran 2b. Sidik Ragam Jumlah Biji/Buah (biji) 

SK DB JK KT 
F-

Hitung 

F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 18,53 9,27 2,15tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 128,57 32,14 7,45** 3,84 7,01 

Galat 8 34,49 4,31       

Total 14 181,60         

KK       = 13,1%      

Keterangan tn : berpengaruh tidak nyata 

** = sangat nyata 

Tabel lampiran 3a.  Hasil Pengamatan Bobot 100 Biji Kering (gram) pada 

Berbagai Dosis Pupuk Kompos 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
1 2 3 

0 kg/pohon (K0) 107,69 122,22 112,00 341,9 114,0 

2.5 kg/pohon (K1) 124,14 122,58 138,46 385,2 128,4 

5  kg/pohon (K2) 143,59 154,84 108,57 407,0 135,7 

7.5 kg/pohon (K3) 140,00 156,00 154,84 450,8 150,3 

10 kg/ pohon (K4) 155,00 153,49 151,35 459,8 153,3 

Total 670,42 709,13 665,22 2044,8  

 

Tabel lampiran 3b. Sidik Ragam Bobot 100 Biji Kering (gram) 

SK DB JK KT 
F-

Hitung 

F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 230,22 115,11 0,67tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 3135,66 783,92 4,59* 3,84 7,01 

Galat 8 1364,83 170,60    

Total 14 4730,71     

KK       = 9,6%      

Keterangan tn : berpengaruh tidak nyata 

** = sangat nyata 
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Tabel lampiran 4a.  Hasil Pengamatan Produksi Biji Kering/Pohon (gram) 

pada Berbagai Dosis Pupuk Kompos 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
1 2 3 

0 kg/pohon (K0) 121,33 88,00 101,22 310,6 103,52 

2.5 kg/pohon (K1) 226,57 169,12 185,94 581,6 193,88 

5  kg/pohon (K2) 348,25 324,48 313,65 986,4 328,79 

7.5 kg/pohon (K3) 448,00 408,55 428,73 1285,3 428,43 

10 kg/ pohon (K4) 682,00 687,50 574,47 1944,0 647,99 

Total 1826,15 1677,66 1604,02 5107,8   

 

Tabel lampiran 4b. Sidik Ragam Produksi Biji Kering/Pohon (gram) 

SK DB JK KT F-Hitung 
F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 5121,08 2560,54 3,05tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 540230,73 135057,68 160,91** 3,84 7,01 

Galat 8 6714,67 839,33       

Total 14 552066,47         

KK       = 8,5%      

Keterangan tn : berpengaruh tidak nyata 

** = sangat nyata 

 

Tabel lampiran 5a.  Hasil Pengamatan Produksi Biji/Hektar (kg/hektar) 

pada Berbagai Dosis Pupuk Kompos 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rata-rata 
1 2 3 

0 kg/pohon (K0) 99,01 71,81 82,60 253,4 84,5 

2.5 kg/pohon (K1) 184,88 138,01 151,73 474,6 158,2 

5  kg/pohon (K2) 284,17 264,78 255,94 804,9 268,3 

7.5 kg/pohon (K3) 365,57 333,37 349,84 1048,8 349,6 

10 kg/ pohon (K4) 556,51 561,00 468,77 1586,3 528,8 

Total 1490,14 1368,97 1308,88 4168,0   
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Tabel lampiran 5b. Sidik Ragam Produksi Biji/Hektar (kg/hektar) 

SK DB JK KT 
F-

Hitung 

F.tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 2 3409,90 1704,95 3,05tn 4,46 8,65 

Perlakuan 4 359715,87 89928,97 160,91** 3,84 7,01 

Galat 8 4471,00 558,88       

Total 14 367596,77         

KK       = 8,7%      

Keterangan tn : berpengaruh tidak nyata 

** = sangat nyata 

 

Tabel Lampiran 6. Analisis Kesuburan Tanah Awal pada 2019 

Perlakuan 
Parameter Kesuburan Tanah 

pH C - Organik P2O5 K KTK 

K 6.30 1.27 11.26 0.24 17.03 

Sumber : Data Sekunder Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Universitas 

Hasanuddin, 2019 

Tabel Lampiran 7. Analisis Kesuburan Tanah Akhir pada 2019 

Perlakuan 
Parameter Kesuburan Tanah 

pH C - Organik P2O5 K KTK 

K0 

K1 

K2 

K3 

K4 

6.30 

6,20 

6,20 

6,40 

6,20 

0,60 

0,99 

1,37 

1,74 

1,85 

12,48 

15,05 

13,84 

17,38 

17,77 

0,19 

0,23 

0,22 

0,31 

0,29 

17,11 

18,58 

19,65 

18,35 

18,18 

Sumber : Data Sekunder Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah Universitas 

Hasanuddin, 2019 
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Tabel Lampiran 8. Analisis Tanah pada Akhir Penelitian 
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Tabel Lampiran 9. Analisis Kompos 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

K0 = Tanpa kompos           

K1 = Pemberian kompos (2.5) kg/pohon (2,04 ton/ha)   

K2 = Pemberian kompos (5) kg/pohon (4,04 ton/ha) 

K3 = Pemberian kompos (7.5) kg/pohon (6,12 ton/ha)   

K4 = pemberian kompos (10) kg/pohon (8,16 ton/ha) 

 

Gambar Lampiran 1. Denah percobaan 
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Gambar Lampiran 2. a. Pohon kakao yang akan dipanen, b & c. Pemanenan buah 

kakao 
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Gambar Lampiran 3. Buah kakao yang telah di panen 

 

Gambar Lampiran 4. Pembelahan buah kakao 

3a,k0 3b,k1 3c,k2 
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Gambar Lampiran 5. Penampakan biji kering kakao 
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Gambar Lampiran 6. Penimbangan berat biji kering kakao 

 

   

Gambar Lampiran 7. Pengambilan sampel tanah  

7 7 
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No. Stasiun :  05°32’27.4” LS - 120°01’13.95’’ BT

Stasiun :  BIANGKEKE  V :  ± 76 m dpal

Desa :  Biangkeke :  S. Biangkeke

Kecamatan :  Pajukkukang :  Jeneberang

Kabupaten :  Bantaeng :  01 Agustus 1991

Tanggal Jan. Peb. Mar. April Mei Juni Juli Agt. Sept. Okt. Nop. Des.

1 - 14 - - - 55 8 - - - - -

2 13 4 - 19 - - 0,5 - - - - -

3 - - - - - 75 - - - - - -

4 - 6 - 2,5 - 24 - - - - - -

5 - 11 - - - 2 - - - - - -

6 - - 59 - - - - - - - - -

7 - - - - - 7 - - - - - -

8 - - - 19 - 40 - - - - - -

9 - - - - - - - - - - - -

10 - - - - - 7 - - - - - -

11 - 21 - - - 3 - - - - - -

12 7 28 - - - 18 33 - - - - -

13 - 10 - - 13 10 - - - - - -

14 - - - - - - - - - - - -

15 45,5 - - - - - - - - - - -

16 19 - - - - - - - - - - -

17 7 - - - - - - - - - - -

18 - - 11 - - 18 1,5 - - - - -

19 - - - 8 - - 5 - - - - -

20 - - - 32 - - 4 - - - - -

21 - 11 - - 11 5 - - - - - -

22 97 - - - 27 6 - - - - - -

23 5 - - 22 - - - - - - - -

24 - - - - - - - - - - - 21

25 - - - 8 - - - - - - - -

26 - - - 18 17 - - - - - - 5

27 - - 5 49 - - - - - - - -

28 6 - - 50 - - - - - - - -

29 2 - 8 2 - - - - - - -

30 - 7 - - - - - - - - -

31 - - - - - - -

Jml.Perbulan 201,5 105 82 235,5 70 270 52 - - - - 26

Jml hari hujan 9 8 4 11 5 13 6 - - - - 2

Hujan Max 97 28 59 50 27 75 33 - - - - 21

Hujan Min 2 4 5 2,5 2 2 0,5 - - - - 5

Rata-rata 22 13 21 21 14 21 9 - - - - 13

Keterangan : - Hujan dicatat dalam (mm)
- Tidak ada hujan diberi tanda (-)
- Ada hujan < 0.5 mm diberi tanda (0)

CURAH HUJAN BULANAN TAHUN  2019

STA.BIANGKEKE  V - BANTAENG

Mulai berfungsi

TAHUN  2019

:  04-087-00-01 Koordinat

Elevasi
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0

50

100

150

200

250

300

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

JU
M

L
A

H
 C

U
R

A
H

 H
U

JA
N

BULAN



59 
 

 

No. Stasiun Koordinat :  05°32’27.4” LS - 120°01’13.95’’ BT

Stasiun :  BIANGKEKE  V Elevasi :  ± 76 m dpal

Desa :  Biangkeke DAS :  S. Biangkeke
Kecamatan :  Pajukkukang Wilayah Sungai :  Jeneberang
Kabupaten :  Bantaeng Mulai berfungsi :  01 Agustus 1991

Tanggal Jan. Peb. Mar. April Mei Juni Juli Agt. Sept. Okt. Nop. Des.

1 20 - - - - - - - 37 - - -
2 - - 4 - - - - - 15 - - -
3 - 5 - 67 - 12 - - 3 - - -
4 - 7 3 18 - - 9 - - - - -
5 6 5 3 7 - 42 133 - - - - 10
6 5 27 - - 9 14 11 - - - - -
7 - - - - 22 - 29 - - - - -
8 3 6 - - - - 15 - - 7 - -
9 0 - - 17 - - - - - 8 5 -
10 - 3 - - - - 33 - - - 10 -
11 - 5 - 29 - - 15 - - - - -
12 - 9 9 - - 28 - - - - - -
13 - - - - 5 9 - - - - - -
14 - 15 4 - 86 - - - - - - -
15 - - - 15 28 - - - - - - -
16 - 51 53 - 3 21 - - - - - -
17 - - - - 9 3 13 - - - 11 5
18 - - 13 - 39 - - - - - - 4
19 - - 5 - 10 34 - - - - - 11
20 - - 1 - 9 23 - - - - - -
21 37 5 - - 17 - - - - - - -
22 - - 3 6 - - - - - - 34 -
23 - - - 17 - - - - - - - -
24 - - 52 23 14 - - - - - - 16
25 - 44 - 91 30 - - - - - - 19
26 9 53 - - - - - - - - - -
27 - - 22 4 - - - - - 48 - -
28 - - 11 - - - - - - - 33 -
29 - - 3 - 11 2 - - - 7 - -
30 7 - - 4 15 - - 12 - 13 -
31 - - 67 - - - 11

Jml.Perbulan 87 235 186 294 363 203 258 - 67 70 106 76

Jml hari hujan 8 13 14 11 16 11 8 - 4 4 6 7

Hujan Max 37 53 53 91 86 42 133 - 37 48 34 19

Hujan Min 0 3 1 4 3 2 9 - 3 7 5 4

Rata-rata 11 18 13 27 23 18 32 - 17 18 18 11

Keterangan : - Hujan dicatat dalam (mm)
- Tidak ada hujan diberi tanda (-)
- Ada hujan < 0.5 mm diberi tanda (0)

TAHUN  2020

CURAH HUJAN BULANAN TAHUN  2020
STA.BIANGKEKE  V - BANTAENG
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